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ABSTRAK 

Muhammad Rizky Pasya, 210103020156, Praktik Pengobatan Menggunakan 

Ayat-Ayat Al-Qur’an Oleh Guru Zainur Di Desa Kalibaru Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah, Pembimbing: (1) Drs. H. Basrian, M.Fil.I (2) H. Syamsuni, 

M.A. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2025. 

 

Kata Kunci: Praktik, Pengobatan, Ayat-Ayat Al-Qur’an. 

 

Penelitian ini mengkaji praktik pengobatan dengan menggunakan ayat-ayat 

Al-Qur’an yang dilakukan oleh Guru Zainur di Desa Kalibaru, Kecamatan Batu 

Benawa, Kab. Hulu Sungai Tengah. Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu: 

Bagaimana praktik pengobatan dengan menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

dilakukan oleh Guru Zainur, dari mana sumber keilmuan pengobatan tersebut 

didapatkan, dan bagaimana dampak yang dirasakan oleh pasien setelah menjalani 

pengobatan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah mencari tahu bagaimana 

praktik pengobatan dengan menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an yang dilakukan oleh 

Guru Zainur, menelusuri sumber keilmuan yang beliau miliki, serta mengkaji 

dampak yang dirasakan oleh pasien setelah melakukan pengobatan tersebut baik 

dari aspek fisik, psikis, maupun spiritual. Adapun jenis dari penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (field research) yang berbentuk kajian living 

qur’an. Teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Guru Zainur mengklasifikasikan ayat-

ayat Al-Qur'an sesuai dengan jenis penyakit yang diderita oleh pasien, mencakup 

gangguan jin, ilmu hitam, penyakit hati, fisik, psikis, kronis, spiritual berat, anak-

anak yang sulit tidur, penguatan doa dalam rumah tangga, hingga memohon 

kemudahan dan petunjuk. Ayat-ayat yang beliau gunakan pada jenis penyakit ini 

yaitu: QS. Al-Baqarah/2: 2, 102, 186, 255, dan 286, QS. Al-Jinn/72: 1-5, QS. Al-

A‘rāf/7: 117-122 dan 199-200, QS.Yūnus/10: 81-82, QS. Ṭā Hā/20: 25-28 dan 69, 

QS. Asy-Syu‘arā’/26: 80, QS. Al-Isrā’/17: 82, QS. Fuṣṣilat/41: 44, QS. Ar-Ra’d/13: 

28, QS. Maryam/19: 1-15, QS. Āli ‘Imrān/3: 37 dan 38, QS. Al-Furqān/25: 74, QS. 

Az-Zumar/39: 53, QS. Al-Ḥasyr/59: 21-24, QS. Al-Mu’minūn/23: 115-118, QS. 

Al-Falaq/113: 1-5, QS. An-Nās/114: 1-6, serta QS. Al-Kahf/18: 10. Guru Zainur 

memahami ayat-ayat tersebut berdasarkan pada unsur keilmuan, spiritualitas, dan 

pengalaman praktik. Sumber keilmuan pengobatan diperoleh melalui proses belajar 

dari para guru beliau, yaitu alm. Guru Nuzhan dan KH. Marhasan, Guru 

Abdurrazaq,  serta KH. Murjani (Guru Andang). Dampak yang dirasakan oleh 

pasien setelah pengobatan ini sangat beragam tergantung dari jenis penyakit yang 

diderita, kondisi awal pasien ketika datang untuk berobat, banyaknya gangguan, 

serta seberapa kuat keyakinan pasien untuk sembuh dari penyakit yang 

dihadapinya. 
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MOTO 

 

ن ْ
َ
سَْْْوَا ي 

َّ
سَانِْْْل

 
ن اِ

 
اْْْلِل

َّ
نَّْْْسَعٰىْ ْْمَاْْْاِل

َ
يَهْ ْْوَا فَْْْسَع  زٰىهُْْْثُمَّْْْيُرٰىْ ْْسَو  جَزَاۤءَْْْيُج 

 
فٰىْ ْْال و 

َ
ا
 
 ال

"Bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, bahwa 

sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), kemudian dia 

akan diberi balasan atas (amalnya) itu dengan balasan yang paling sempurna,"  

(QS. An-Najm/53: 39-41) 

 

 

Kepanikan adalah separuh dari penyakit, ketenangan adalah separuh dari obat, dan 

kesabaran adalah permulaan dari kesembuhan. 

(Ibnu Sina)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

  K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ‘` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

     Dh : ض .15

 

1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, sepert vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

dan monoftong dan vokal rangkapa atau diftong. Vokal tunggal memiliki ketentuan 

alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fatẖah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ  Ai a dan i 

و ـَ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 ȋ i dengan topi di atas بِي

 Û u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: Al-Ra’d bukan Ar-Ra’d, Al-Nās bukan An-Nās. 

4. Syiddah (Tasydȋd) 

 Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 
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menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak ber-

laku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضّرُوْرَة) tidak ditulis adh-dharȗrah 

melainkan al- dharȗrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata yang 

berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 

1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti oleh kata 

sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut diikuti kata 

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharȋqah طَرِيْقَة .1

مِيَّة سْلَ  الِْ  مِعَة الْجَا .2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

جُوْد الْوُ  وَحْدةَ .3  Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan ka-

limat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ke-

tentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al- Samad 

al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) di-

tulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- ka-

limat Bahasa Arab.  

Aksara Alih Aksara 

الْْسُْتاَذُ  ذهََبَ   dzahaba al-ustȃdzu 

الْْجَْرُ  ثبَتََ   tsabata al-ajru 

الْعَصْرِيَّة  الْحَرَكَة  al-harakah al-‘ashriyyah 

اللّٰ  إلَِّ   إِلهَ  لَ  أنَْ  أشَْهَدُ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

الِح  مَلِك  مَوْلنََا الصَّ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

اٰللّ  يؤُْثِرُكُمُ   yu’tsirukum Allâh 

الْعقَْلِيَّة الْمَظَاهِر  al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

سْتطِْلَع  الِ  حُب    hub al-istithlâ’ 

الْحَيوََان  الْمَصْنوُْعَةمِنَ  الْمَادَّة  al-mâddah al-mashnû’ah min al- 

hayawân 

الْعيَْن طَرْفُ   tharf al-‘ayni 

 al-musâhamah الْمُسَاهَمَة

طَرِيْقًا  سَلكََ  مَنْ   man salaka tharîqan 
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